MEMPERSIAPKAN GENERASI UNGGUL BERKEPRIBADIAN ISMAIL
Oleh: Ujang Mahadi

بسم الله الرحمن الرحيم
السلام عليكم ورحمة الله وبركاته
الله أكبر ×9 اللَّهُ أَكْبَرُ كَبِيرًا وَالْحَمْدُ لِلَّهِ كَثِيرًا وَسُبْحَانَ اللَّهِ بُكْرَةً وَأَصِيلاً، لاَ إِلَهَ إِلاًّ اللَّهُ وَلاَ نَعْبُدُ إِلاَّ إِيَّاهُ مُخْلِصِينَ لَهُ الدِّينَ وَلَوْ كَرِهَ الْكَافِرُونَ، لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللَّهُ وَحْدَهُ صَدَقَ وَعْدَهُ وَنَصَرَ عَبْدَهُ وَهَزَمَ الأَحْزَابَ وَحْدَهُ، لاَ إِلَهَ إِلاًّ اللَّهُ اللهُ أكْبَرُ، الله أكبر وَللهِ الْحَمْدُ.
إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّهِ نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِيْنُهُ وَنَسْتَغْفِرُهْ وَنَسْتَهْدِيْهِ وَنَعُوذُ بِاللهِ مِنْ شُرُوْرِ أَنْفُسِنَا وَمِنْ سَيِّئَاتِ أَعْمَالِنَا، مَنْ يَهْدِ اللهُ فَلاَ مُضِلَّ لَهُ وَمَنْ يُضْلِلْ فَلاَ هَادِيَ لَهُ. أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وحده لا شريك له وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ لاَ نَبِيَ بَعْدَهُ. اَللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَبَارِكْ عَلَى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنِ اهْتَدَى بِهُدَاهُ إِلَى يَوْمِ الْقِيَامَةِ.


Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar,
Walillahilhamd.                                                              [1]
Kaum muslimin dan muslimat Rahima Kumullah.
Puji syukur kita kehadirat Allah SWT yang telah memberi kesehatan, kekuatan, kesempatan, dan kenikmatan, sehingga pada pagi hari ini kita dapat melakukan shalat Idul Adha di rumah Allah yang mulia ini. Pagi hari ini kita kembali merasakan betapa besar rahmat dan ampunan Allah untuk hambanya. Banyak dosa yang telah kita perbuat, tidak sedikit perintah yang kita langgar, tapi Allah yang Maha Pengasih dan pengampun tidak pernah bosan memberikan kesempatan kepada kita untuk bertobat dan bermunajat kepadaNya. Allah tidak pernah menutup pintu ampunanNya bagi hambaNya yang mau memperbaiki diri dan kembali ke jalanNya.
Sholawat dan salam semoga senantiasa dicurahkan kepada junjungan alam, teladan umat, dan insan pilihan, Rasulullah Muhammad saw, beserta keluarga, sahabat dan para pengikutnya yang beriman kepada Allah SWT.
Khutbah bagi ini tentang “Mempersiapkan Generasi Unggul Berkepribadian Ismail”

Jama’ah Idul Adha yang berbahagia
Hari Raya Idul Adha adalah momen dimana kita diingatkan kembali pada kisah “luar biasa dan menakjubkan” dari keluarga nabi Ibrahim as. Kisah yang sarat dengan edukasi dan menjadi teladan bagi setiap generasi sepanjang zaman. Melalui kisah keluarga nabi Ibrahim as.,                                           [2]
Allah SWT ingin menunjukkan kepada kita betapa pentingnya posisi keluarga dalam membentuk generasi yang unggul dan membangun peradaban yang besar. Terwujudnya masyarakat yang damai, harmoni, bahagia dan sejahtera dalam ridha Allah SWT.

Setiap orang yang membangun rumah tangga dalam ikatan perkawinan yang sah dapat dipastikan ingin mendapatkan anak untuk melanjutkan masa depan keturunannya. Kehadiran seorang anak dalam kehidupan rumah tangga dapat menjadi ikatan dan perekat cinta kasih yang tak ternilai harganya. Begitu juga dengan Nabi Ibrahim as., sebagai manusia beliau juga menginginkan kehadiran seorang anak. Meski usianya kian senja dengan penantian yang cukup panjang, nabi Ibrahim as terus berdoa memohon diberikan anak yang soleh. Allah SWT pun berkenan mengabulkan do’a beliau.
رَبِّ هَبْ لِي مِنَ الصَّالِحِينَ- فَبَشَّرْنَاهُ بِغُلامٍ حَلِيمٍ
"Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang soleh. Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar” (Q.S. Ash-Shaffat: 100-101).

Ismail dilahirkan bukan hanya sebagai anak biologis, melainkan juga anak spiritual yang bermoral dan sabar.                                                                             [3]
Al-Qur’an Surat Ash-Shaffat ayat 102 mengabadikan sikap santun, kesolehan, dan ketaatan seorang Ismail kepada ayahnya saat dimintai pendapatnya. 
فَلَمَّا بَلَغَ مَعَهُ السَّعْيَ قَالَ يَا بُنَيَّ إِنِّي أَرَى فِي الْمَنَامِ أَنِّي  أَذْبَحُكَ فَانْظُرمَاذَا تَرَى  
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah apa pendapatmu!" 

Ismail, anak yang dibesarkan dalam belaian iman dan pangkuan ketaatan, bersedia mengorbankan jiwa dan raganya karena patuh dan taat kepada Allah. Kalimat indah yang ke luar dari lisan Islmail dan diabadikan dalam al-Qur’an:
يَا أَبَتِ افْعَلْ مَا تُؤْمَرُ سَتَجِدُنِي إِنْ شَاءَ اللَّهُ مِنَ الصَّابِرِينَ
“Wahai ayahanda, lakukanlah apa yang diperintahkan kepadamu, Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar” (QS. Ash-Shaffat: 102)

Mendengar jawaban putranya itu, sikap nabi Ibrahim as semakin tegar dan tidak gentar dalam mengambil keputusan,  walau sebelumnya tidak sanggup berkata terus terang kepada putra kesayangannya. Banyak pertimbangan dan terjadi pergulatan bathin yang hebat.                                 [4]
Ahirnya, nabi Ibrahim mengambil sebilah pisau untuk prosesi penyembelihan leher putranya Ismail. Karena ketaatan, keikhlasan, kesabaran, dan kecintaan mereka kepada Allah, maka Allah tebus Ismail dengan seekor sembelihan yang besar. Inilah awal mula disyari’atkannya ibadah qurban.

Jama’ah Idul Adha hamba Allah yang mulia.
Jika orangtua menghendaki generasi penerusnya menjadi generasi yang soleh, berkualitas, dan unggul, maka harus diawali oleh orangtuanya. Ketaatan orang tua dalam menjalani perintah Allah dan menjauhi semua laranganNya memiliki andil yang cukup besar dalam membentuk dan mencapai generasi yang soleh dan unggul. Allah tidak hanya memberikan balasan kebaikan bagi pelakunya saja namun juga bagi generasi penerusnya. Di dalam Al-Qur’an Surat Al-Isra ayat 7 Allah SWT berfirman:
إِنْ أَحْسَنْتُمْ أَحْسَنْتُمْ لِأَنْفُسِكُمْ وَإِنْ أَسَأْتُمْ فَلَهَا
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri ...”

Nabi Ibrahim as. patut kita dijadikan teladan/contoh dalam mendidik anak, karena beliau mampu menghasilkan generasi yang hebat pada masanya. Setelah Nabi Ibrahim, putranya Ismail pun menjadi nabi, bahkan sampai nabi terakhir                            [5]
Rasulullah Muhammad saw adalah keturunan beliau dari Nabi Ismail.

Hari raya Idul Adha ini mari kita jadikan momentum yang baik untuk mempersiapkan generasi yang soleh, kuat, unggul, berkarakter, dan berdaya saing tinggi, suatu generasi atau umat pilihan seperti digambarkan dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 110:
كُنْتُمْ خَيْرَ أُمَّةٍ أُخْرِجَتْ لِلنَّاسِ تَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ 
وَتَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُؤْمِنُونَ بِاللَّهِ
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah”.

Melakukan amar ma’ruf, teguh dalam nahi munkar, dan istiqamah dalam beriman, merupakan syarat bagi lahirnya suatu generasi unggulan/umat terbaik, yaitu suatu masyarakat yang di dalamnya berlangsung kehidupan yang manusiawi, kehidupan yang sendi-sendinya didasarkan atas persaudaraan, kasih sayang, kesetiakawanan, saling percaya, kejujuran dan keadilan. Lahirnya generasi yang berpikir untuk kemaslahatan manusia, berbuat yang terbaik untuk masyarakat bangsanya, punya keberanian untuk menolak kebatilan dan ketidak-adilan, serta istiqamah menjalankan perintah agama.                                                                          [6]
Membangun generasi berkualitas yang kuat adalah keharusan bagi setiap keluarga muslim. Al-Qur’an memberikan peringatan kepada kita agar tidak meninggalkan generasi yang lemah, generasi yang tidak punya daya saing, generasi yang tidak punya cita-cita dan masa depan, generasi yang akan menjadi beban bagi masyarakat dan bangsanya.
وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَرَكُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعَافًا
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka generasi yang lemah… “ (Q.S.  An-Nisa: 9)
Al-Qur’an memberikan dorongan untuk mempersiapkan generasi yang betul-betul profesional, memiliki kemampuan kompetisi yang handal, generasi yang kuat dan terpercaya, sebagaimana dilukiskan dalam al-Qur’an : 
إِنَّ خَيْرَ مَنِ اسْتَأْجَرْتَ الْقَوِيُّ الأمِينُ
“…. Sesungguhnya generasi yang paling baik yang kamu pilih untuk bekerja ialah generasi yang kuat lagi dapat dipercaya” (Q.S. Al-Qashash: 26)
Generasi al-qawiyyul amiin menurut ulama Tafsir ialah generasi yang sehat jasmani dan rohani, memiliki berbagai kecerdasan, keterampilan, dan keunggulan, di samping kejujuran dan amanah. Dengan demikian, generasi untuk masa depan bangsa ialah generasi yang tangguh dalam berbagai aspeknya dan berdaya saing tinggi. 
[7]
Jama’ah Idul Adha yang berbahagia
Melahirkan generasi yang “unggul dan berkepribadian Ismail” hanya bisa dilakukan dalam keluarga sakinah. Keluarga sakinah hanya dapat diwujudkan melalui institusi perkawinan yang sah. Institusi perkawinan menuntut berbagai syarat dan ketentuan agar rumah tangga yang terbentuk dapat melahirkan generasi pilihan dan tangguh. Keluarga sakinah adalah rumah tangga yang di dalamnya terbangun komunikasi yang efektif antara suami dan istri, antara orang tua dan anak, antara anak dan anak-anak lainnya, antara anggota keluarga dan pihak di luar keluarga. Semua masalah keluarga diselesaikan dengan damai dan saling pengertian. Sebaliknya, keluarga yang berantakan, berpotensi melahirkan generasi yang lemah, generasi brutal, generasi yang tidak mempunyai tatakrama dan menjadi masalah dalam masyarakatnya.

Kita berharap semoga anak keturunan kita tidak hanya menjadi anak keturunan biologis semata, tetapi juga anak keturunan spiritual yang bermoral, sabar dan taat pada aturan. Untuk mewujudkannya tentu tidak semudah seperti membalik telapak tangan. Paling tidak ada tiga hal yang perlu diperhatikan:
Pertama, pendidikan dalam keluarga. Keluarga adalah madrasah utama dalam mewujudkan anak yang soleh dan unggul. Pendidikan anak sejak dini penting dilakukan dalam keluarga,                          [8]
seperti yang dilakukan nabi Ibrahim as dan Siti Hajar. Rasulullah saw. bersabda:
علموا اولادكم فانهم مخلوقون في زمان غير زمانكم
“Didiklah anak-anakmu karena mereka dilahirkan untuk hidup pada suatu zaman yang berbeda dengan zamanmu”.

Kedua, memberi keteladanan. Bagaimanapun, keteladanan merupakan dakwah yang sangat efektif dalam membentuk kepribadian anak. Keteladanan orangtua yang diperlihatkan dalam kehidupan sehari-hari akan memberi pengaruh dan terekam dalam memori anak. Orangtua yang mempraktikkan nilai kejujuran, disiplin, ketaatan beribadah dan kedermawanan akan berpengaruh pada perkembangan dan pribadi anak, begitu juga sebaliknya. Jika orangtua memperlihatkan kedustaan dan kebakhilan dalam kehidupan sehari-hari, maka anak akan meniru perilaku itu. 

Ketiga, perhatikan lingkungan bermain. Lingkungan tempat bermain anak punya kekuatan dan pengaruh untuk membentuk kepribadian dan karakter mereka. Oleh karena itu, tempatkan anak-anak kita pada lingkungan yang baik, lingkungan yang sehat dan bersih dari pengaruh yang akan merusak dan meracuni pemikirannya. Carikan teman-teman bermain mereka yang soleh, santun, dan beretika. Dengan demikian anak-anak kita dapat terjaga pertumbuhan dan moralnya.           [9]
Demikian khutbah Idul Adha ini disampaikan, semoga bermanfaat bagi kita semua. Melalui mimbar ini, saya mengajak kita semua berdo’a dengan merendahkan hati, memusatkan pikiran dan menadahkan tangan bermunajat kehadirat Allah SWT. 

أَعُوذُ بِاللَّهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّجِيمِ. بِسْمِ اللهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيْمِ
الْحَمْدُ لِلَّهِ رَبِّ الْعَالَمِينَ . . . . .
اللّهُمَّ اغْفِرْ لَنَا وَلِوَالِدَيْنَا وَارْحَمْهُمَا كَمَا رَبَّيَانَا صِغَارًا، أَللّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ اَلأَحْيَاءِ مِنْهُمْ وَاْلأَمْوَاتِ.
رَبَّنَا ظَلَمْنَا أَنْفُسَنَا وَاِنْ لَمْ تَغْفِرْلَنَا وَتَرْحَمْنَا لَنَكُوْنَنَّا مِنَ الْخَاسِرِيْنَ،
· Allahumma Ya Allah, di tempat ini kami sujud dan bersimpuh untuk memohon ampunan dan mencari ridho-Mu. Karenanya ya  Allah, ampuni dosa kami, terimalah ibadah sholat kami,  ibadah puasa kami, ibadah qurban kami, dan ridhoi seluruh amal ibadah yang kami lakukan.


[10]
· Ya Allah Ya Robb, jadikan kami orang yang memahami ajaran agama-Mu dengan benar dan mengamalkannya dengan iman dan ikhlas. Jauhkan kami dari kebodohan dan kesombongan, hindarkan kami dari perselisihan dan dari sifat hasut, iri, dengki, caci-maki, serta saling menyalahkan di antara kami.

· Ya Allah Ya Rohmaan, begitu besar jasa, pengorbanan dan perjuangan orangtua kami, sampai saat ini kami belum bisa berbakti dan membalasnya. Kami mohon kepada-Mu ya Allah, ampuni segala dosa orangtua kami, lapangkan kuburnya dan hindarkan mereka dari siksa kubur. Sinari alam kubur mereka dengan rahmat dan kasih sayang-Mu. Masukkan mereka ke dalam surga-Mu. Ya Allah Ya Rohiim, kepada orangtua kami yang masih hidup, berilah mereka kesehatan, keberkahan umur, kekuatan untuk mengerjakan perintah-Mu. 

· Ya Allah ya Rozaak, berilah kami rezekimu yang barokah dan datangkan dari segala penjuru arah. Berilah kami petunjuk agar selalu berada dalam ridho-Mu. Mudahkan segala urusan kami, dan jadikan Idul Adha ini sebagai bulan keberkahan dan  semangat meningkatkan amal ibadah.
رَبَّنَا آتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي اْلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا عَذَابَ النَّارِ
 وَالْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ. والسلام عليكم ورحمة الله وبركاته

